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1.1 Latar Belakang Penciptaan Karya

Kemajuan teknologi dan masa ke masa berkembang secara pesat menyebabkan
terdapat perubahan. pada aktivitas manusia. Iﬁw modern semua orang bebas
mengunggah dan mengundub informasi dari internet. Seluruh informasi tersebar
luas di infernet baik informasi dalam pegeri maupun luar fegeri, baik informasi
positif matpun informasi pegatif. Internct mdlh menjadi. bagian dari hidup
manesa, eknoloo luh;mt![ah mengalami pf;;hamlunmmg signifikan, dapat
ﬂnkﬁhn sebagai salah satu media informasi &mmm uﬂhfdm efesien
ﬁhtmyehﬂ.rknn informasi yang dapat diakses oleh ﬁlhlﬁ.lﬁ!ﬂﬁsajn dan
kqnnﬂi{ﬁasmldm Saputro, 2018). Internet merupakan tekne
Imm yang terus mengalami perkembangan, serta mtem-!t mbenl:an
hny]kmﬂnt dan kemudahon bagl penggunanya seperti mencarl, m\enerima,
mmmgulﬂh. mengirim, dan menyebarkan ¢ ﬂn alau informasi secam

“cepat dan mudah, serta dapat membentuk interaksi wmht.
Pada hakikatnya pemerintah dituntut untuk meningkath pthj'ma.rmya.. di
'Whmwwt akan !:wunﬂ ]!uhﬂmnl ini. Dalam rangka
ﬂﬂnghﬁ;n. hﬂﬁm pelayanan penggunaan Teknologi Informasi Komunikasi,
pemerintah perlu mengurangi Esenjmglm Wan masyarnkat dalam
penggunaan dan pemanfasian Teknolog Informasi Komunikasi itu sendiri,
khususnya teknologi infernet (Wiliam, 2003). Kabupaten Sleman merupakan salah
satu Kabupaten yang menerapkan program internet gratis. metode yang dapat

digunakan agar terkoneksi dengan intermet salah satunyas adalah menggunakan
wireless fidelity (wifi). Salah satu cara meningkatkan pelayanan publik, Pemerintah
Kabupaten Sleman telah meluncurkan program Wifi gratis padukuhan bagi
masyarakal Kabupaten Sleman. pemasangan wifi dilakukan sejak § November



2021. Hingga September 2023 telah terpasang sebanyak 1.212 wifi terpasang di
seluruh padukuhan di Kabupaten Sleman (Handoko, 2023} Adapun tujuan dari
program pembangunan intermet gratis ini adalah. Pertama, mampu mengurangi
oreg doerah  mnpa  simyal  (Alawksped) dan meeningkatkan  literasi  digital
masyarakat. Kedoa, Membantu masyarakst umum dalem hal mempermudah
mengakses informasi secara cepat d.n.lkﬂbubuigm informasi vang diinginkan.

Program ini hadir untuk mempermudah W mendapatkan informasi
dan dapat menikmati perubshan yang lebih baik. Menurut Wilson (2014),
menyatakan bahwa kebijakan publik adalah tindakan-tindakan, tujuan-tujuan. dan
mpmn}mwuh mengenai nmhn;ﬂﬁiah httcmlL langkah-
langkah yang telah sty sedang diambil (stau gagal dismbil) untuk
"dil'injﬂunmlasikﬂn‘ dan penjelusan-penjelasan yang diberikan ‘oleh mereka
mengenai apa yang telah terjadi (atau tidak terjadi),

Pada kenystaannya di Kabupaten Sleman implementasi dari program ini kurang
diketahui oleh masyarakat luss, pemulis tertarik untuk mensosialisasikan program
‘wifi gratis ini dengan video iklan promosi. Menurub, Rangkuti (2016), video
pﬂmn!i"tﬁﬂrupﬂkm sebuah bemtuk komunikasi pﬂnﬂhﬂﬁjﬁng dilakukan melalui
ﬂﬂh visual dan audio dalam bentuk video. Video p'm: digmaknn untuk
miempromosikan produk atau layunan kepada target konsumen dengan cara yang
menarik dan cfektif. Video promosi biasunya dibuat dengan menggunakan

kndw roduks Tﬂbﬂﬂmw ke plutform online atau media sosial untuk
menjangkau sndiens yang lebih luas. Sulah satu jenis iklan yang sering kita jumpai
dalum kehidupan sehnim adalsh ikian layanan masyarakat. Sehagi media
penyampaian informasi vang bersifat pmmnsﬁ'dm menumbuhkan atau menasmbah
kesadaran masyarakat.

lklan layanan masyarakal mengandung imbauan, peringatan atoupun ajakan
untuk memperbaiki suatu kendala dalam kehidupan masvarakat. Iklan layanan
masyarakal (ILM) adalah alat imtuk menyampaikan pesan sosial kepada
masyarakat. Media semacam ini sering dimanfaatkan oleh pemernmtah untuk



meyebarluaskan program-programnya, misalnya mengatasi kendala kesenjangan
digitalisasi. masalah kebersihan lingkungan, perbedann pendapat dan sebagainya
iMadjadikara, 2(HM)

Media video memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh media penyampaian
informasi fainnya, yaitu dopat dintkmati dengan perangkat elektronik seperti
smartphone, laptop atau komputar, ﬂm&'ﬁ, radio, menurut Arsyad (2001}
menyatakan bahwavideo adalah gambar-gambar dalam frame, dimana frame demi
frame diproyeksikan melal lensa proyektor secara mekainis sehingga pada layar
terlihat gambur hidup. Sehingga video dapat dikatakan lyhﬂllmiﬁuk menangkap,
merekam, memperoses, mentransisikan dan menata lang gambar bergerak.

Editor adalah sesorang yang melakukan prnﬁ_.gﬁfm__uﬂh_lugn mekatakan
Hﬁ'l editor bertanggung ja“.nh dalum menyusun dan WM pmd‘uksi

dalmmhilm berhagm keputusan kreatif mengenai bapmmm shot
B:lsa dilakukan pemotongan dun penggabungan sehingga menciptakan hasil vang
!Wﬁm Thompson, 2016),

Mentirut Thumpsun dan Bowen (2017), editing merupakan alil Mty metode
M menyempurnakan sebuah film, dimana d]iﬂhﬁﬂ.ﬁ hasa pﬂ; — produksi
dﬂi!ﬂhﬂhpmmﬁmmm produksi akan dimulai ketika masa
produks; (atey ,rug biasa disehut dengan syuting) sudah selesai. Menurut mereka
juga. untitk menciptakon sebuah cerifa yang utuh, perfunyn penggabungan gambar
dan juga su:uﬁ menjadi sati kﬁsntuan_

Untuk video iklan layanan masy _
Komunikasi dan Informasi K:lbupntm Slm‘mﬂ tcfn'.].r:k untuk mensosialisasikan cara

penulis bekerjasama dengan Dinas

penyambungan wifi gratis padukuban untuk masyarakat Kabupaten Sleman, dengan
cara mebuatkan iklan layanan masyarakat. Informasi imi diharmpkan dapat menjadi
pembelajaran bagi masyarakat Kabupaten Sleman agar penggunaan wifi pratis ini
digunakan secara praktis dan efektif.



1.2 Manfaat Penciptaan Karya
. Manfaat Praktis
Untuk menambsh pengetahuan dan  editing agar dapat lebih
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